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Abstrak: Artikel ini mengeksplorasi upaya
penguatan tradisi akademik melalui inisiatif kreatif
di kalangan mahasiswa program studi Gizi di
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara (UINSU). Urgensi kajian ini
terletak pada kebutuhan untuk mempersiapkan
lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis
tetapi juga memiliki integritas etis yang tinggi,
terutama dalam menghadapi tantangan profesional
di bidang kesehatan masyarakat. Permasalahan yang
diidentifikasi adalah kesenjangan antara teori dan
praktik serta isu plagiarisme yang mengancam
integritas akademik. Metodologi yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
yang komprehensif, menggabungkan analisis
literatur dan observasi terhadap praktik pendidikan.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi
partisipatif dan analisis dokumen akademik. Sumber
data utama terdiri dari jurnal ilmiah, buku, serta
data observasional dari lingkungan pembelajaran di
UINSU. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis isi untuk mengidentifikasi tema-tema kunci
terkait inisiatif kreatif dan praktik etis dalam
pendidikan. Untuk uji keabsahan data, digunakan
triangulasi sumber dan metode, yang
membandingkan berbagai jenis data dan teknik
pengumpulan untuk memastikan akurasi dan
reliabilitas hasil. Hasil kajian menunjukkan bahwa
integrasi alat digital seperti platform LMS, software
manajemen referensi, dan alat deteksi plagiarisme,
serta penekanan pada orisinalitas dan etika dalam
penulisan ilmiah, secara signifikan meningkatkan
kualitas pendidikan dan kesiapan profesional
mahasiswa. Sehingga, inisiatif kreatif yang
diterapkan.
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PENDAHULUAN
Dalam kurikulum Gizi di Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU, mahasiswa diajak

mengeksplorasi integrasi antara teori dan praktek ilmu gizi. Terutama, menginisiasikan upaya
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menguatkan tradisi akademik yang berintegritas, kalangan mahasiswa Gizi Fakultas Kesehatan
Masyarakat UINSU telah menempatkan fokus yang signifikan pada pelatihan kepenulisan ilmiah
sebagai medium pengembangan kecakapan profesional. Pelatihan ini menekankan pentingnya
orisinalitas dan kejujuran akademik, dengan mengintegrasikan berbagai metode untuk
mengidentifikasi dan menghindari praktik plagiarisme. Kegiatan ini bukan hanya sekadar
memperkenalkan mahasiswa pada teknik penulisan yang etis, tetapi juga menggalang kesadaran
tentang dampak jangka panjang integritas akademik terhadap karier profesional mereka. Ini
mencerminkan komitmen institusi dalam membentuk lulusan yang tidak hanya cakap dalam
bidangnya, tetapi juga terhormat dan dipercaya dalam masyarakat ilmiah dan praktik kesehatan
masyarakat (Ana Chonitsa, 2022; Busyairi et al., 2021).

Tradisi akademik di kalangan mahasiswa Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU
telah berkembang menjadi suatu ekosistem pembelajaran yang mendalam, di mana penekanan
pada integritas akademik dan penerapan praktik keilmuan berperan penting. Melalui kurikulum
yang dirancang secara kritis, mahasiswa diajarkan tidak hanya tentang aspek teknis ilmu gizi,
tetapi juga tentang pentingnya etika dalam penelitian dan kepenulisan ilmiah. Tradisi ini
memfasilitasi pengembangan kemampuan analitis dan kritis, sekaligus menanamkan nilai-nilai
kejujuran dan akuntabilitas dalam setiap karya akademik yang dihasilkan, menggambarkan
komitmen program studi terhadap keunggulan akademik dan profesionalisme (Juwita, 2022;
Wiranata et al., 2020).

Para ahli di bidang pendidikan tinggi menegaskan bahwa fondasi kekuatan program
akademik terletak pada integritas dan inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran. Mereka
berpendapat bahwa pengajaran yang efektif harus menyertakan komponen etika dan integritas
sebagai bagian inti dari kurikulum, terutama dalam disiplin yang serba sensitif dan berdampak
langsung seperti ilmu gizi. Hal ini juga menyangkut kebutuhan untuk melatih mahasiswa dalam
menghadapi tantangan etis yang akan mereka temui dalam praktik profesional, serta
mempersiapkan mereka untuk menjadi pemimpin yang dapat diandalkan dan bermoral dalam
masyarakat (Yunarti et al., 2022).

Tradisi akademik yang kuat tidak hanya menciptakan lulusan yang kompeten tetapi juga
individu yang berintegritas tinggi, yang siap untuk menyumbang secara etis dalam bidang mereka.
Dalam konteks ini, Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU telah berusaha mengintegrasikan
nilai-nilai ini melalui berbagai inisiatif kreatif yang dijalankan oleh mahasiswa. Dengan fokus
pada pendidikan anti-plagiarisme dan pengembangan keahlian kepenulisan, mahasiswa dibekali
untuk menjadi penulis yang inovatif dan bertanggung jawab. Ini menunjukkan komitmen
mendalam terhadap penciptaan lingkungan akademik yang tidak hanya mendorong keunggulan
akademik tetapi juga keunggulan moral.

Dalam konteks penguatan tradisi akademik, perguruan tinggi memiliki peran krusial
dalam mengembangkan fondasi keilmuan yang kokoh dan integritas etis di kalangan
mahasiswanya, yang merupakan pilar penting dalam menjawab tantangan global kontemporer
(Ramli & Rama, 2023). Melalui pengadopsian praktik pedagogis yang inovatif dan berorientasi
etika, institusi pendidikan tinggi dapat memastikan bahwa kurikulum mereka tidak hanya
menyediakan pengetahuan teknis yang komprehensif, tetapi juga menumbuhkan kepekaan moral
dan kejujuran akademik yang akan membentuk lulusan yang tidak hanya ahli dalam bidangnya,
tetapi juga bertanggung jawab sosial. Oleh karena itu, pengembangan dan penguatan tradisi
akademik yang mengedepankan keunggulan akademik dan integritas moral menjadi kunci untuk
melahirkan generasi pemimpin masa depan yang dapat dipercaya dan dihormati dalam
masyarakat dan industri yang mereka layani (Elisa, 2021).
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Lebih lanjut, upaya ini melahirkan berbagai proyek kreatif yang memberikan mahasiswa
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis dalam skenario nyata, mendorong inovasi
dan solusi praktis untuk masalah-masalah kesehatan. Inisiatif-inisiatif ini tidak hanya
memperkaya pengalaman pembelajaran tetapi juga menanamkan pemahaman yang lebih dalam
tentang tanggung jawab profesional dan sosial (Ismail et al., 2018; Turmuzi & Wahidaturrahmi,
2021). Melalui kolaborasi antara tradisi akademik dan kreativitas mahasiswa, program Gizi di
FKM UINSU berhasil menciptakan platform yang mendukung pengembangan ilmiah dan
profesional yang berkelanjutan, sekaligus mempromosikan etika dan integritas dalam setiap
aspek pembelajaran dan praktik profesional.

Dalam rangka mengkaji tradisi akademik di Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU,
khususnya pada program studi Gizi, terdapat urgensi mendesak untuk mempersiapkan lulusan
yang kompeten dan etis, terutama dalam menghadapi dampak luas keputusan profesional dalam
kesehatan masyarakat. Kajian ini fokus pada permasalahan seperti kesenjangan antara teori dan
praktik serta isu plagiarisme yang mengancam integritas akademik. Tujuannya adalah untuk
menganalisis dan meningkatkan efektivitas pengajaran dalam menanamkan etika,
mengidentifikasi inisiatif kreatif untuk praktik etis, mempromosikan keahlian kepenulisan bebas
plagiarisme, dan merekomendasikan kebijakan yang dapat meningkatkan pembelajaran serta
integritas profesional. Kajian ini bertujuan menyediakan wawasan mendalam untuk memperkuat
tradisi akademik dan mendukung pembentukan lulusan yang teknis cakap dan etis tinggi.

LANDASAN TEORI
Dalam upaya memperkuat tradisi akademik, peranan inovasi dan kreativitas dalam

kurikulum pendidikan menjadi semakin vital. Inovasi dalam pendidikan, khususnya di perguruan
tinggi, memainkan peran kunci dalam menyiapkan mahasiswa untuk mengatasi tantangan realitas
kerja yang kompleks dan dinamis (Aris et al., 2023; Yusrie et al., 2021). Dalam konteks Fakultas
Kesehatan Masyarakat, khususnya program studi Gizi di UINSU, pendekatan ini melibatkan
integrasi antara pengetahuan teoritis dan aplikasi praktis melalui berbagai inisiatif kreatif yang
dirancang untuk memperdalam pemahaman mahasiswa tentang isu-isu kesehatan kontemporer.
Melalui kegiatan yang mengedepankan penerapan ilmu gizi dalam skenario nyata dan berbasis
komunitas, mahasiswa tidak hanya mengembangkan kemampuan teknis, tetapi juga mengasah
kepekaan etis dan sosial yang esensial dalam praktik gizi.

Tantangan dalam mengimplementasikan tradisi akademik yang berintegritas tinggi
seringkali terletak pada kemampuan untuk menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan etika
profesional yang berubah-ubah. Pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif dapat
meningkatkan keterampilan kritis dan analitis mahasiswa, sambil memperkuat etika kerja dan
kejujuran akademik (Nuralawiah et al., 2023). Di UINSU, inisiatif ini dibawa lebih lanjut melalui
program yang mendukung pengembangan kepenulisan ilmiah bebas plagiarisme dan penelitian
yang bertanggung jawab, memastikan bahwa mahasiswa Gizi siap memasuki arena profesional
dengan kemampuan yang tidak hanya kompeten, tetapi juga berintegritas. Melalui penggabungan
antara teori dan praktek, serta adopsi pendekatan pembelajaran yang kreatif dan etis, UINSU
berusaha untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya cakap dalam bidangnya tetapi juga
sebagai individu yang etis dan inovatif dalam menghadapi masalah kesehatan masyarakat.
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Gambar 1. Peta Konsep Kajian Menguatkan Tradisi Akademik Inisiatif Kreatif Di Kalangan
Mahasiswa Gizi FKM UINSU

Dalam rangka memperkuat tradisi akademik dan mendorong inisiatif kreatif di kalangan
mahasiswa Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU, berbagai strategi telah
diimplementasikan untuk mengintegrasikan aspek teoretis dan aplikatif keilmuan gizi. Dari mind
map yang disajikan, terlihat bahwa pendekatan ini mencakup peran aktif mahasiswa dalam
memperkuat tradisi akademik dan kolaborasi untuk meningkatkan kreativitas akademik. Hal ini
diwujudkan melalui penelitian dan publikasi ilmiah yang diinisiasi oleh mahasiswa, serta
pengembangan program kreatif dalam pembelajaran dan penelitian. Lebih lanjut, dilakukan
pelatihan dan workshop yang bertujuan untuk memfasilitasi inovasi di kalangan mahasiswa, yang
tidak hanya mendukung pembelajaran mereka tetapi juga mempersiapkan mereka sebagai
pemimpin yang inovatif dan bertanggung jawab dalam bidang kesehatan masyarakat. Inisiatif-
inisiatif ini secara keseluruhan menunjukkan komitmen institusi dalam menghasilkan lulusan
yang tidak hanya memiliki kemampuan teknis yang solid tetapi juga etika profesional yang kuat.

METODE PENELITIAN
Kajian ini mengadopsi metodologi kualitatif untuk mengeksplorasi dan memahami secara

mendalam bagaimana inisiatif kreatif dapat memperkuat tradisi akademik di kalangan mahasiswa
Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU (Creswell & Poth, 2018). Pendekatan studi pustaka
menjadi landasan utama dalam menggali kerangka teoretis dan meninjau literatur yang berkaitan
dengan pengembangan akademik dan inovasi pendidikan, memastikan bahwa analisis dilakukan
dalam konteks yang relevan dan berdasarkan pemahaman teori yang ada (Pilarska, 2021). Selain
itu, teknik pengumpulan data yang digunakan mengumpulkan dari literatur terdahulu berupa
buku, jurnal yang relevan disertai observasi terhadap proses pembelajaran dan kegiatan akademik
yang berlangsung di universitas (Johannesson & Perjons, 2014). Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan perspektif komprehensif mengenai praktik-praktik pendidikan yang dijalankan serta
interaksi antar pelaku dalam lingkungan akademik.

Sumber data yang diperoleh dari jurnal, buku dan observasi kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi tema-tema kunci dan memahami nuansa
dalam praktik pendidikan yang diobservasi. Proses ini melibatkan coding data secara sistematis
untuk mengelompokkan informasi yang relevan berdasarkan kategori-kategori yang telah
ditentukan sebelumnya. Untuk memastikan keabsahan data, dilakukan triangulasi yang
melibatkan pembandingan data dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data, seperti
membandingkan hasil observasi dengan kajian terdahulu melalui analisis dokumen. Triangulasi
ini membantu dalam verifikasi keakuratan dan kedalaman temuan, sehingga meningkatkan
kepercayaan terhadap hasil analisis dan kesimpulan yang dihasilkan dalam kajian ini (Flick,
2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Pembelajaran Kreatif dalam Program Studi Gizi

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya di program studi Gizi Fakultas Kesehatan
Masyarakat UINSU, penerapan strategi pembelajaran kreatif menjadi kunci untuk tidak hanya
meningkatkan pemahaman akademik tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan praktis
yang diperlukan dalam konteks profesional. Pendidikan Gizi, yang memerlukan pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip ilmiah serta aplikasi praktis yang efektif, mendapat manfaat
signifikan dari pendekatan yang inovatif dan interaktif. Strategi pembelajaran ini mencakup
berbagai metode seperti pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, dan simulasi, yang semuanya
dirancang untuk mengaktivasi pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah di kalangan
mahasiswa. Pendekatan semacam ini tidak hanya menstimulasi keingintahuan intelektual tetapi
juga mempersiapkan mahasiswa untuk situasi nyata yang mereka akan hadapi dalam karier
mereka di bidang kesehatan (Nurfaizah et al., 2022; Sauduran et al., 2022).

Lebih lanjut, dalam upaya memperkuat kompetensi mahasiswa, program studi Gizi di
UINSU juga mengintegrasikan penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. Alat-alat
digital dan sumber belajar online, seperti webinar, tutorial interaktif, dan platform kolaborasi,
menjadi bagian penting dari ekosistem pembelajaran. Keberadaan teknologi ini memungkinkan
mahasiswa untuk mengakses sumber informasi yang luas, menghadirkan kesempatan untuk
belajar dari pakar di seluruh dunia, dan berkolaborasi dalam setting yang lebih global (Murtopo et
al., 2023; Rida’ul Maghfiroh et al., 2021). Selain itu, dengan fokus pada pembelajaran kolaboratif
dan interdisipliner, mahasiswa diajak untuk bekerja dalam tim yang mencakup disiplin ilmu lain,
memperkaya pengalaman belajar mereka dan mengembangkan keterampilan interpersonal yang
vital dalam dunia kerja yang semakin terhubung dan interdependen ini, hal ini telah dirangkum
dalam tabulasi berdasarkan observasi peneliti sebagai berikut:

Tabel 1. Strategi Pembelajaran Kreatif Dalam Program Studi Gizi Di UINSU

Aspek Strategi
Pembelajaran

Alat Digital yang
Digunakan Implementasi

Pembelajaran
Kuliah

Pembelajaran
Berbasis Proyek
(Project-Based
Learning)

Platform LMS
(Learning Management
System) seperti Moodle
atau Google Classroom

Mahasiswa mengerjakan
proyek kelompok dengan
bimbingan dosen melalui
platform LMS.

Kepenulisan
Kelas Menulis
Ilmiah (Scientific
Writing Classes)

Software manajemen
referensi (Mendeley,
Zotero)

Pelatihan penggunaan
perangkat lunak untuk
mengatur referensi dan
kutipan ilmiah.

Workshop
Anti-

Plagiarisme

Alat deteksi
plagiarisme
(Turnitin,
Grammarly)

Mahasiswa memeriksa
orisinalitas karya tulis
mereka menggunakan
alat deteksi plagiarisme.

Mahasiswa belajar dalam
mengoperasikan tulisan
dengan tools yang bersifat
untuk menghindari plagiasi

Publikasi dan
Penulisan
Jurnal

Platform publikasi
online
(ResearchGate,
Google Scholar)

Mahasiswa belajar
proses publikasi dan
manajemen profil
akademik secara digital.

Mahasiswa diharuskan
mampu dalam menyusun
perencaan kepenulisan
terutama dalam pembuatan
karya tulis ilmiah

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) yang diterapkan dalam program
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studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU, memanfaatkan platform LMS (Learning
Management System) seperti Moodle atau Google Classroom untuk mendukung proses
pengajaran dan pembelajaran. Melalui platform ini, mahasiswa mengerjakan proyek kelompok
dengan bimbingan dosen secara terstruktur dan terintegrasi. Pendekatan berbasis proyek
memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan teori yang dipelajari dalam skenario nyata,
mendorong pengembangan keterampilan analitis, kolaboratif, dan manajerial. LMS menyediakan
alat untuk mengelola tugas, berbagi materi, dan komunikasi yang efektif antara dosen dan
mahasiswa, sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan terkoordinasi (Andari, 2022).

Dalam aspek kepenulisan ilmiah, program ini menekankan pada pelatihan melalui kelas
menulis ilmiah (Scientific Writing Classes), di mana software manajemen referensi seperti
Mendeley dan Zotero digunakan. Software ini membantu mahasiswa dalam mengatur dan
mengelola referensi serta kutipan ilmiah secara efisien, mengurangi risiko kesalahan pengutipan,
dan mempercepat proses penulisan. Pelatihan ini tidak hanya memperkenalkan mahasiswa pada
penggunaan alat-alat digital untuk kepenulisan, tetapi juga mengajarkan pentingnya struktur
penulisan yang baik dan orisinalitas dalam karya akademik. Dengan demikian, mahasiswa
didorong untuk mengembangkan keterampilan menulis yang lebih mendalam dan terstruktur,
yang penting dalam produksi karya tulis ilmiah berkualitas (Kirom, 2019).

Selanjutnya, pelaksanaan workshop anti-plagiarisme dengan menggunakan alat deteksi
plagiarisme seperti Turnitin dan Grammarly menjadi bagian integral dari kurikulum. Mahasiswa
diajarkan untuk memeriksa orisinalitas karya tulis mereka menggunakan alat deteksi plagiarisme,
yang bertujuan untuk menanamkan kesadaran tentang pentingnya integritas akademik.
Penggunaan alat ini memungkinkan mahasiswa untuk mengidentifikasi dan menghindari
kesalahan yang dapat menyebabkan plagiarisme, serta mengembangkan kemampuan untuk
merevisi dan memperbaiki tulisan mereka agar sesuai dengan standar akademik yang tinggi.
Proses ini juga membantu dalam membentuk kebiasaan menulis yang etis dan bertanggung jawab,
yang esensial dalam lingkungan akademik dan professional (Muzammil et al., 2023).

Dalam ranah publikasi dan penulisan jurnal, program studi ini mengintegrasikan platform
publikasi online seperti ResearchGate dan Google Scholar untuk mengajarkan proses publikasi
dan manajemen profil akademik secara digital. Mahasiswa belajar mengenai perencanaan
kepenulisan, penyusunan naskah ilmiah, dan strategi publikasi, yang memberikan mereka
wawasan mendalam tentang siklus publikasi dan distribusi karya ilmiah (Singh et al., 2022;
Takefuji, 2023). Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa mahasiswa mampu menyusun
karya tulis ilmiah yang tidak hanya memenuhi standar kualitas tetapi juga memiliki potensi untuk
berkontribusi pada komunitas akademik. Melalui integrasi alat digital ini, program studi Gizi di
UINSU berupaya mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk
berhasil dalam dunia akademik dan profesional yang semakin terhubung secara digital.

Integritas Akademik dan Penegakan Etika dalam Kegiatan Mahasiswa
Integritas akademik dan penegakan etika adalah prinsip fundamental yang mendasari

seluruh aktivitas akademik dan profesional dalam lingkungan pendidikan tinggi. Di tengah
meningkatnya kompleksitas dan tantangan dalam dunia akademik, integritas akademik berfungsi
sebagai landasan bagi pengembangan pengetahuan yang sahih dan bertanggung jawab. Ini
mencakup kejujuran dalam semua aspek pembelajaran, penelitian, dan evaluasi, serta
menghormati karya intelektual orang lain. Sementara itu, penegakan etika akademik melibatkan
penerapan kebijakan dan prosedur yang ketat untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip integritas
ini diikuti secara konsisten oleh semua anggota komunitas akademik (Davis, 2023; Holden et al.,
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2021).
Di Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU, khususnya di program studi Gizi, prinsip

integritas akademik menjadi semakin kritis dalam membentuk perilaku dan profesionalisme
mahasiswa. Seiring dengan kemajuan teknologi dan akses informasi yang luas, tantangan
terhadap integritas akademik, seperti plagiarisme dan manipulasi data, menjadi isu yang harus
ditangani dengan serius. Oleh karena itu, menanamkan budaya integritas akademik dan
penegakan etika yang kuat sejak dini menjadi esensial untuk memastikan bahwa mahasiswa tidak
hanya memahami pentingnya etika dalam akademik tetapi juga mampu menerapkannya dalam
setiap aspek studi dan karier mereka di masa depan (Akib & Ibrahim, 2017; Pratiwi & Aisya,
2021; Wulandari et al., 2023).

Integritas akademik, yang mencakup kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab dalam
proses pendidikan dan penelitian, merupakan elemen esensial yang harus dipahami dan dijunjung
tinggi oleh mahasiswa program studi Gizi di Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU. Pada
intinya, integritas akademik tidak hanya melibatkan menghindari plagiarisme atau kecurangan,
tetapi juga melibatkan upaya untuk menghormati karya intelektual orang lain, menjaga
keakuratan data, dan mempromosikan orisinalitas dalam semua pekerjaan akademik. Prinsip ini
adalah landasan bagi pengembangan ilmu yang valid dan berkelanjutan, terutama dalam bidang
yang sangat tergantung pada penelitian dan bukti empiris seperti ilmu gizi.

Penegakan etika akademik di UINSU mencakup penerapan kebijakan yang ketat dan
pengawasan yang efektif untuk memastikan bahwa setiap mahasiswa mematuhi standar integritas
yang ditetapkan. Ini termasuk penggunaan alat deteksi plagiarisme seperti Turnitin dan
Grammarly yang membantu mengidentifikasi potensi pelanggaran etika sebelum karya
diterbitkan atau dinilai. Selain itu, adanya sesi pelatihan dan seminar tentang etika penelitian dan
kepenulisan ilmiah merupakan bagian integral dari kurikulum, yang dirancang untuk mendidik
mahasiswa tentang pentingnya kejujuran akademik dan bagaimana menjaga integritas dalam
penelitian dan penulisan mereka.

Program studi Gizi di FKM UINSU berkomitmen untuk mendukung dan menegakkan
etika akademik dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ini ke dalam semua aspek pengajaran
dan pembelajaran. Dalam setiap kursus, mahasiswa didorong untuk memeriksa dan menghindari
plagiarisme melalui latihan-latihan yang mengasah kemampuan mereka dalam menulis dan
mengutip dengan benar. Kursus menulis ilmiah, yang dilengkapi dengan penggunaan software
manajemen referensi seperti Mendeley dan Zotero, memberikan mahasiswa alat yang diperlukan
untuk mengorganisasi referensi mereka secara efektif dan mengurangi risiko plagiarisme.

Lebih lanjut, penekanan pada orisinalitas dan kejujuran dalam penugasan dan proyek
penelitian mendorong mahasiswa untuk mengembangkan karya ilmiah yang valid dan bermanfaat.
Penggunaan studi kasus dan proyek berbasis komunitas dalam pembelajaran tidak hanya
memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan teori dalam konteks nyata, tetapi juga memaksa
mereka untuk mengumpulkan dan menganalisis data secara jujur dan akurat. Ini memastikan
bahwa mereka memahami implikasi etis dari manipulasi data atau kecurangan akademik, yang
dapat merusak kepercayaan publik terhadap hasil penelitian dan pengembangan ilmu gizi.

Pelatihan khusus tentang etika penelitian, yang mencakup panduan tentang cara
merancang studi yang etis, mendapatkan persetujuan etis, dan melaporkan hasil secara transparan,
menjadi komponen kunci dalam pembentukan integritas akademik mahasiswa gizi. Dalam
workshop ini, mahasiswa belajar tentang pentingnya mempertimbangkan implikasi etis dari
metode penelitian mereka dan bagaimana menangani data subjek penelitian dengan hormat dan
kerahasiaan. Hal ini sangat penting dalam penelitian gizi yang sering kali melibatkan data sensitif
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tentang pola makan dan kesehatan individu.
Program studi Gizi di UINSU juga mengimplementasikan mekanisme feedback yang

ketat, di mana mahasiswa dapat menerima masukan konstruktif tentang karya tulis dan penelitian
mereka. Melalui proses review dan revisi ini, mahasiswa belajar untuk meningkatkan kualitas
karya mereka dengan mematuhi standar akademik dan etika yang tinggi. Ini menciptakan budaya
akademik yang tidak hanya menghargai kualitas tetapi juga integritas dalam semua aspek studi.

Secara keseluruhan, pendekatan komprehensif ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan mahasiswa sebagai individu yang tidak
hanya kompeten dalam bidangnya, tetapi juga memiliki komitmen yang kuat terhadap integritas
dan etika profesional. Dengan demikian, lulusan program studi Gizi dari Fakultas Kesehatan
Masyarakat UINSU diharapkan mampu menjadi praktisi yang dipercaya, etis, dan bertanggung
jawab, yang siap untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat dan profesi mereka.

KESIMPULAN
Kajian mengenai strategi pembelajaran kreatif dan integritas akademik dalam program

studi Gizi di Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU menunjukkan pentingnya pengintegrasian
pendekatan pembelajaran inovatif dengan penerapan etika akademik yang ketat. Pembelajaran
berbasis proyek, penggunaan teknologi digital, dan penekanan pada orisinalitas dalam penulisan
ilmiah secara signifikan meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan profesional mahasiswa.
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman teoretis mahasiswa tetapi juga mendorong
pengembangan keterampilan praktis dan etika yang esensial dalam konteks profesional.
Implementasi alat digital seperti platform LMS, software manajemen referensi, dan alat deteksi
plagiarisme menambah dimensi interaktivitas dan akuntabilitas dalam proses belajar mengajar,
menjadikan pembelajaran lebih terstruktur dan transparan.

Komitmen program studi Gizi di UINSU terhadap penegakan integritas akademik melalui
kebijakan yang ketat dan pelatihan berkelanjutan menciptakan lingkungan akademik yang tidak
hanya fokus pada pencapaian akademik tetapi juga pada pengembangan karakter dan
profesionalisme mahasiswa. Integritas akademik yang diterapkan secara konsisten dalam seluruh
aspek pengajaran dan penelitian memastikan bahwa lulusan tidak hanya memiliki kompetensi
teknis yang tinggi tetapi juga etos kerja yang etis dan tanggung jawab sosial yang kuat. Sehingga,
pendekatan komprehensif ini membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai yang diperlukan untuk berkontribusi secara positif dan etis dalam profesi mereka,
sekaligus menjaga kepercayaan dan integritas dalam komunitas akademik dan masyarakat luas.
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